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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

implementasi kebijakan sudah berjalan namun dalam proses implementasi nya 

tidak terlepas dari kendala - kendala dan hambatan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

temuan berikut: 

 

1. Karakteristik Masalah 

Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa kendala atau hambatan 

teknis yang dialami oleh Disdukcapil dalam melaksanakan pelayanan 

melalui e-SPASI. Seringkali masyarakat mengalami keterlambatan 

respon dari sistem yang diberikan melalui e-SPASI atau bahkan tidak 

mendapat respon sama sekali sehingga masyarakat harus langsung 

datang ke kantor Disdukcapil Kota Bandung untuk melakukan 

pelayanan secara luring. Selain itu, masalah lain yang ditemukan dalam 

pelayanan yang diberikan oleh Disdukcapil adalah kebingungan dalam 

masyarakat karena masih terdapat masyarakat yang menggunakan 

pelayanan melalui SALAMAN dimana pelayanan dapat dilakukan 

secara daring, namun dengan adanya kebijakan dari pemerintah pusat 

dimana akan dilakukannya SIAK terpusat maka pelayanan SALAMAN 
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diberhentikan dahulu, sehingga masih ada masyarakat yang tidak 

mengetahui bahwa pelayanan kembali dilakukan secara luring, hanya 

pendaftarannya saja yang dilakukan secara daring melalui e-SPASI 

sehingga penumpukan di kantor Disdukcapil Kota Bandung kembali 

meningkat.  

2. Karakteristik Kebijakan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang 

Inovasi Daerah pasal 3 poin a, b, c dijelaskan bahwa dalam membuat 

inovasi daerah harus diselenggarakan berdasarkan prinsip peningkatan 

efisiensi, perbaikan efektivitas, dan perbaikan kualitas pelayanan, 

namun e-SPASI sebagai inovasi pelayanan publik yang dibuat oleh 

Disdukcapil Kota Bandung dianggap masih belum bisa memenuhi 

seluruh kriteria - kriteria tersebut karena masih terdapat hambatan dalam 

proses implementasinya terlebih lagi dalam sistem administrasi nya, 

sehingga menuntut petugas yang bertanggung jawab dalam sistem 

informasi teknologi melakukan pengaturan secara langsung, namun 

terlepas dari hambatan - hambatan teknis yang dialami implementasi e-

SPASI sudah berjalan dengan baik karena terdapat upaya - upaya nyata 

yang dilakukan oleh Disdukcapil Kota Bandung untuk meningkatkan 

efisiensi, perbaikan efektivitas, dan perbaikan kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada masyarakat.  
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3. Variabel Lingkungan 

Dari kondisi sosial dan teknologi, pihak Disdukcapil sudah 

menyediakan inovasi pelayanan yang dapat dilakukan secara daring 

maupun luring guna memudahkan masyarakat dalam mengakses pelayanan 

yang disediakan. Pihak Disdukcapil juga sudah melakukan sosialisasi 

mengenai inovasi - inovasi yang dibuat dan pelayanannya itu sendiri melalui 

media sosial yang disediakan seperti Twitter, Facebook, dan Instagram. 

Namun persebaran informasi yang dilakukan nampaknya masih belum 

merata karena masih ada masyarakat yang belum mengetahui akan adanya 

pendaftaran pelayanan melalui e-SPASI dan masih terdapat kebingungan 

mengenai pelayanan - pelayanan yang dapat diakses melalui daring, seperti 

yang sebelumnya dijelaskan oleh salah satu narasumber dimana terjadi 

kebingungan mengapa aplikasi SALAMAN diberhentikan dan dinas 

kembali ke pelayanan secara luring dan pelayanan daring hanya dapat 

dilakukan melalui e-SPASI. Faktor ketersediaan teknologi yang 

sebelumnya dijelaskan oleh Mazmanian dan Sabatier belum mempengaruhi 

pelayanan di Disdukcapil Kota Bandung secara maksimal walaupun kondisi 

penggunaanya dapat dikatakan tinggi dan masyarakat juga turut aktif dalam 

mencari informasi terkait e-SPASI melalui media sosial. Dengan demikian 

pelayanan yang diberikan melalui e-SPASI belum berjalan secara maksimal 

karena beberapa faktor implementasi program tersebut belum berjalan 

dengan baik, maka diharapkan aktor penyelenggara dapat meningkatkan 
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keberhasilan dari penggunaan e-SPASI agar implementasi terus berjalan 

dengan apa yang diharapkan.  

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka peneliti mempunyai saran untuk 

pihak Disdukcapil yaitu: 

1. Melakukan sosialisasi secara berkala tentang pelayanan e-SPASI. Informasi 

ini dapat dilakukan melalui sosialisasi di media sosial seperti Instagram, 

Twitter, Facebook, Youtube. Pengemasan informasi dapat dibuat lebih 

menarik dan frekuensi pemberitahuan pelayanan dapat ditingkatkan agar 

masyarakat tidak lagi kebingungan dalam mengakses pelayanan yang 

tersedia melalui Disdukcapil. Sosialisasi yang dilakukan juga dapat 

dilakukan melalui kanal media sosial lainnya untuk menarik perhatian 

masyarakat terhadap pelayanan yang tersedia di Disdukcapil dan lebih 

spesifiknya e-SPASI.  

2. Memperbaiki sistem informasi e-SPASI agar dapat mengurangi terjadinya 

kendala teknis seperti keterlambatan respon atau tidak adanya respon sama 

sekali yang diberikan ke masyarakat, dengan adanya perbaikan sistem maka 

diharapkan keberhasilan dari implementasi e-SPASI di Disdukcapil Kota 

Bandung terus berjalan. 

3. Menyediakan pegawai lebih banyak untuk menangani sistem e-SPASI. Hal 

ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan teknis seperti keterlambatan 

respon yang diberikan kepada masyarakat atau bahkan tidak mendapatkan 

respon sama sekali sehingga permasalahan yang ada dapat ditangani lebih 
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cepat agar implementasi e-SPASI dapat terus berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan harapan.  
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